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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan dan kondisi 

lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi serta kinerja karyawan di PT. Sampulu 

Adi Jaya Prakarsa. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap perusahaan 

yang berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel 

jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Pengolahan data dilakukan 

dengan uji instrumen dan analisis jalur menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Selain itu, ketiga 

variabel yaitu gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, komitmen 

organisasi tidak berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan. Sebaliknya, komitmen organisasi terbukti mampu 

menjadi variabel intervening dalam hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan. Sebagai rekomendasi, pihak manajemen PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa 

diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan, menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, memperkuat komitmen organisasi, serta mendorong 

peningkatan kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja 

 

Abstract 

 

This study aims to examine the influence of leadership style and work environment on 

organizational commitment and employee performance at PT. Sampulu Adi Jaya 

Prakarsa. The research population comprises all 52 permanent employees of the 

company, with the sampling method employing a saturated sampling technique, meaning 

the entire population was included as the sample. Data analysis was conducted using 

research instrument tests and path analysis via SPSS version 26.0. The findings indicate 

that both leadership style and work environment have a positive and significant impact 

on organizational commitment. Furthermore, leadership style, work environment, and 

organizational commitment each have a positive and significant influence on employee 
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performance. However, organizational commitment does not function as a mediating 

variable in the relationship between leadership style and employee performance. In 

contrast, organizational commitment does serve as a mediating variable in the 

relationship between work environment and employee performance. Based on these 

results, it is recommended that the management of PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa focus 

on enhancing leadership practices, improving the work environment, strengthening 

organizational commitment, and boosting employee performance. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Organizational Commitment, 

Performance 
 

PENDAHULUAN 

Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, sumber daya manusia menjadi 

aset krusial yang menentukan keberhasilan suatu organisasi. Kinerja karyawan yang 

optimal menjadi faktor penentu keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan. Dalam 

konteks ini, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja memainkan peranan vital dalam 

membentuk komitmen organisasi serta mempengaruhi kinerja karyawan. Kepemimpinan 

yang efektif tidak hanya mampu mengarahkan dan memotivasi, tetapi juga menciptakan 

iklim kerja yang positif yang berdampak langsung pada loyalitas dan produktivitas 

karyawan. 

Gaya kepemimpinan adalah pendekatan yang diterapkan oleh seorang pemimpin 

untuk memengaruhi perilaku bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

(Hasibuan, 2016). Kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan semangat kerja dan 

kepuasan karyawan, sehingga berdampak positif terhadap kinerja. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang mendukung dapat menumbuhkan rasa aman dan nyaman, serta 

meningkatkan efektivitas karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya (Ferawati, 

2017). Hubungan yang harmonis antara sesama rekan kerja maupun antara atasan dan 

bawahan merupakan faktor utama dalam membentuk lingkungan kerja yang kondusif. 

Komitmen organisasi, yang mencerminkan keterikatan emosional dan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan, merupakan faktor penting yang berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Karyawan yang menunjukkan dedikasi tinggi terhadap perusahaan 

akan menunjukkan kesediaan untuk berkontribusi maksimal bagi keberhasilan organisasi 

(Triadi et al, 2019). 

Sebagai perusahaan yang beroperasi di sektor jasa konsultasi pertambangan, PT. 

Sampulu Adi Jaya Prakarsa dihadapkan pada tantangan dalam mengelola sumber daya 

manusia secara optimal. Meskipun telah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dan 

menyediakan fasilitas kerja yang memadai, namun masih ditemukan beberapa 

permasalahan seperti kesalahpahaman antar karyawan serta indikasi rendahnya loyalitas 

sebagian karyawan. Dengan demikian, penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji secara 

empiris dampak gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi 

serta kinerja karyawan di PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut (Hasibuan, 2016), gaya kepemimpinan merupakan cara yang ditempuh 

oleh seorang pemimpin dalam memengaruhi perilaku bawahannya, dengan tujuan 
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meningkatkan motivasi kerja, kepuasan, serta produktivitas karyawan demi tercapainya 

sasaran organisasi.  

Sutrisno (2020) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu proses 

di mana seseorang menggerakkan orang lain melalui kepemimpinan, pengaruh, dan 

bimbingan untuk melakukan tindakan tertentu guna mencapai hasil kerja yang 

diinginkan. Rivai & Mulyadi (2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 

kumpulan karakteristik yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk memengaruhi 

bawahannya agar tujuan organisasi dapat tercapai. Berdasarkan berbagai definisi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan pendekatan yang diterapkan 

oleh pemimpin dalam memengaruhi karyawan untuk bekerja secara optimal guna 

mencapai sasaran organisasi. 
 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja mencakup seluruh elemen di sekitar karyawan yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan (Ferawati, 2017) 

Semakin kondusif lingkungan kerja seseorang, maka semakin optimal pula kinerja yang 

dihasilkan. Farizki & Wahyuati (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

mencerminkan kesesuaian antara kondisi kerja dan beban tugas yang harus diselesaikan. 

Baik buruknya lingkungan kerja dapat memengaruhi kecepatan dan efisiensi dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Perusahaan yang mampu menciptakan suasana kerja yang 

positif dan mendukung akan memperoleh dampak yang menguntungkan. Lingkungan 

kerja yang baik dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi serta semangat kerja 

karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas dan kualitas 

kinerja. Selanjutnya, menurut (Lewa & Subono, 2015), lingkungan kerja ideal harus 

dibentuk sedemikian rupa agar menciptakan keterikatan antara pekerja dan lingkungan 

sekitarnya. Lingkungan kerja dapat dikatakan layak apabila memungkinkan karyawan 

untuk bekerja secara optimal dalam suasana yang aman, sehat, dan nyaman. Sebaliknya, 

kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat berdampak negatif terhadap 

efisiensi kerja dan secara keseluruhan merugikan perusahaan. 

 

Komitmen Organisasi 

Menurut Yusuf & Syarif (2017), komitmen organisasi merupakan salah satu topik 

yang terus menjadi referensi penting, baik bagi manajemen organisasi maupun para 

peneliti yang memiliki ketertarikan khusus pada studi perilaku manusia. Mardiyana et al 

(2019) menjelaskan bahwa komitmen organisasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan di 

mana seorang karyawan menunjukkan keberpihakan terhadap organisasi tertentu, dengan 

tujuan serta keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut. Sementara itu, 

Robbins & Judge (2008) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai suatu kondisi di 

mana pegawai menunjukkan kesetiaan terhadap organisasi dan tujuan-tujuannya, serta 

memiliki keinginan kuat untuk mempertahankan keanggotaannya. Tingkat komitmen 

yang tinggi menunjukkan keberpihakan yang kuat terhadap organisasi, yang membuat 

individu lebih termotivasi untuk tetap berkontribusi dan bertahan dalam organisasi 

tersebut. 
 

Kinerja Karyawan 

Menurut Nurjaya (2021), kinerja diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atas 

pelaksanaan suatu tugas tertentu, sedangkan kinerja perusahaan mencerminkan sejauh 

mana hasil yang dicapai dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.  
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Putri & Winarningsih (2020) menambahkan bahwa kinerja merupakan hasil dari 

fungsi pekerjaan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi 

selama periode tertentu, yang mencerminkan tingkat pemenuhan terhadap persyaratan 

pekerjaan demi mencapai tujuan organisasi. Lilyana et al (2021) menyatakan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh setelah menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab dalam jangka waktu tertentu. Sementara itu, Aziz & Fauzah (2018) memandang 

kinerja sebagai representasi tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program, kegiatan, 

atau kebijakan dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi 

sebagaimana dirumuskan dalam perencanaan strategis. Menurut Farisi et al (2020), 

kinerja mencerminkan hasil yang dicapai oleh seseorang berdasarkan standar atau ukuran 

yang berlaku pada pekerjaan yang dilakukan. Arisanti et al (2019) menambahkan bahwa 

kinerja juga mencerminkan kesediaan individu atau kelompok untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan suatu kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya, sehingga menghasilkan 

output yang diharapkan. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan serta pengaruh antar 

variabel yang diteliti. Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja memengaruhi komitmen organisasi dan kinerja 

karyawan, baik secara langsung maupun melalui variabel perantara. Subjek penelitian ini 

adalah seluruh karyawan tetap PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa yang berjumlah 52 orang. 

Mengingat jumlah populasi yang terbatas, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh, yaitu dengan menjadikan seluruh populasi sebagai sampel 

penelitian. Penelitian ini melibatkan empat variabel, yakni Gaya Kepemimpinan (X₁) dan 

Lingkungan Kerja (X₂) sebagai variabel independen, Komitmen Organisasi (Y₁) sebagai 

variabel mediasi, serta Kinerja Karyawan (Y₂) sebagai variabel dependen. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Penyusunan 

kuesioner dilakukan berdasarkan indikator yang merepresentasikan masing-masing 

variabel penelitian. Untuk menguji keandalan dan validitas instrumen, digunakan analisis 

korelasi item-total untuk mengukur validitas, dan koefisien Cronbach’s Alpha untuk 

mengukur reliabilitas. Instrumen dianggap valid apabila nilai korelasi item lebih dari 

0,30, dan reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,60. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan metode analisis deskriptif untuk menguraikan karakteristik responden dan 

variabel yang diteliti, serta analisis jalur (path analysis) dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 26.0 untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antar 

variabel yang diteliti. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini, seluruh 

butir pertanyaan dari keempat variabel yang diteliti terbukti valid dan memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dianggap sebagai alat pengumpulan data yang valid dan andal. 

Rincian hasil uji validitas dan reliabilitas disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  

Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Koefesien 

Regresi 
Keterangan Koefesien Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0,761 

0,867 

0,899 

0,830 

0,847 

0,890 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,920 Reliable 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,810 

0,768 

0,835 

0,783 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,809 Reliable 

Komitmen 

Organisasi 

(Y1) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

 

0,898 

0,898 

0,844 

 

Valid 

Valid 

Valid 

0,851 Reliable 

Kinerja Pegawai 

(Y2) 

Y2.1 

Y2.2 

Y2.3 

Y2.4 

0,839 

0,825 

0,801 

0,789 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,824 Reliable 

(Sumber: Hasil Output SPSS, 2025) 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada Tabel 2 bertujuan untuk memastikan bahwa variabel bebas 

dan terikat dalam model regresi memiliki distribusi normal. Dengan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05 (α), maka data dianggap 

terdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi normalitas untuk model regresi.  
 

Tabel 2.  

Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.61306438 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .078 

Negative -.105 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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(Sumber: Hasil Output SPSS, 2025) 
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b. Uji Multikolinieritas 

Deteksi multikolinearitas dilakukan melalui perhitungan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan tolerance. Kriteria diagnostik yang diterapkan adalah, jika nilai VIF 

melampaui 10 atau nilai tolerance kurang dari 0,10, maka indikasi multikolinearitas 

pada model regresi teridentifikasi. Hasil perhitungan rinci disajikan dalam Tabel 3. 
 

Tabel 3.  

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce VIF 

1 X1 .644 1.554 

X2 .556 1.799 

Y1 .467 2.142 

a. Dependent Variable: Y2 

(Sumber: Hasil Output SPSS, 2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3, variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 

komitmen organisasi tidak menunjukkan gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. Ini karena nilai tolerance ketiganya di atas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan guna mengidentifikasi adanya 

ketidaksamaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Uji Glejser 

diterapkan sebagai metode deteksi, dengan kriteria bahwa ketiadaan 

heteroskedastisitas disimpulkan apabila nilai signifikansi yang didapatkan melampaui 

0,05 (α). Hasil komprehensif pengujian heteroskedastisitas ini ditunjukkan pada Tabel 

4. 
 

Tabel 4.  

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.446 1.328  1.842 .072 

X1 -.057 .055 -.183 -1.035 .306 

X2 -.069 .094 -.139 -.732 .468 

Y1 .111 .107 .215 1.035 .306 

a. Dependent Variable: ABS 

(Sumber: Hasil Output SPSS, 2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4, tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hal ini 

terbukti karena nilai signifikansi untuk variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, 

dan komitmen organisasi semuanya lebih besar dari 0,05, sesuai dengan kriteria uji 

Glejser. 
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3. Pengujian Kesesuaian Model 

Nilai koefisien determinasi multipel untuk model yang dirumuskan berdasarkan 

diagram jalur tersebut telah diperoleh, yaitu sebagai berikut. 

𝑅1
2 = 0,533  

𝑅2
2 = 0,383  

 𝑅𝑚
2 = 1 − (1 − 0,533). (1 − 0,383) 

 𝑅𝑚
2 = 1 − (0,467). (0,617) = 1 − 0,2881 = 0,712 

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi total dari analisis path, diperoleh nilai 

0,712. Angka ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 

komitmen organisasi secara kolektif berkontribusi sebesar 71,2% dalam menjelaskan 

keragaman kinerja pegawai PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. Sisa 28,8% variasi 

kinerja pegawai diasumsikan dipengaruhi oleh variabel di luar lingkup penelitian ini. 

 

4. Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Hasil uji substruktur 1 dan substruktur 2 tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi dan Kinerja Karyawan pada 

PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa digambarkan pada tabel 5. 
 

Tabel 5. 

Hasil Pengujian Efek Langsung dan Tidak Langsung 

 

No Hubungan Antar 

Variabel 

Efek 

Langsung 

Efek Tak 

Langsung 

Efek 

Total 
Sig Keterangan 

1 Gaya Kepemimpinan 

(X1) → Komitmen 

Organisasi (Y1) 

0,357 - 0,357 0,002 Hipotesis 

pertama 

diterima 

2 Lingkungan Kerja 

(X2) → Komitmen 

Organisasi (Y1) 

0,491 - 0,491 0,000 Hipotesis 

kedua 

diterima 

3 Gaya Kepemimpinan 

(X1) → Kinerja 

Pegawai (Y2) 

0,542 - 0,542 0,000 Hipotesis 

ketiga 

diterima 

4 Lingkungan kerja 

(X2) → Kinerja 

Pegawai (Y2) 

0,432  0,432 0,007 Hipotesis 

keempat 

diterima 

5 Komitmen Organisasi 

(Y1) → Kinerja 

Pegawai (Y2) 

0,390  0,390 0,023 Hipotesis 

kelima 

diterima 

6 Gaya Kepemimpinan 

(X1) → Komitmen 

Organisasi (Y1) → 

Kinerja Pegawai (Y2) 

- 0,139 

(0,357*0,390) 

0,139 - Hipotesis 

keenam 

ditolak 

7 Lingkungan Kerja 

(X2) → Komitmen 

Organisasi (Y1) → 

Kinerja Pegawai (Y2) 

- 0,191 

(0,491*0,390) 

0,191 - Hipotesis 

ketujuh 

diterima 

(Sumber: Hasil Output SPSS, 2025) 

 

Hasil dari uji substruktur 1 dan substruktur 2 memungkinkan pembentukan model 

jalur akhir, yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 

Model Analisis Jalur 

(Sumber: Hasil Output SPSS, 2025) 

 
Error Term (e1)   =   

=   √1 − 0,533 

= 0,683 

 

Error Term (e2) =    

  =   √1 − 0,383 

= 0,785 
 

 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi pada PT. Sampulu 

Adi Jaya Prakarsa 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan 

hasil analisis, efek langsung gaya kepemimpinan terhadap komitmen organisasi 

adalah 0,357. Dengan nilai uji t sebesar 3,229 dan taraf signifikansi 0,002 (≤ 0,05), 

hipotesis ini dapat diterima. Ini berarti bahwa semakin baik gaya kepemimpinan 

yang diterapkan di PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa, semakin tinggi pula komitmen 

organisasi yang dirasakan karyawan. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya oleh Irianto & Sukiman (2021), Hidayat (2022), serta Budianto et al 

(2024), yang juga menyimpulkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi. Singkatnya, kepemimpinan yang 

baik dalam suatu perusahaan cenderung meningkatkan komitmen organisasi. 
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b. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada PT. Sampulu 

Adi Jaya Prakarsa 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap komitmen organisasi. Analisis menunjukkan efek langsung lingkungan 

kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 0,491. Dengan nilai uji t sebesar 

4,448 dan taraf signifikansi 0,000 (≤ 0,05), hipotesis kedua ini diterima. Ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik lingkungan kerja di PT. Sampulu Adi Jaya 

Prakarsa, semakin tinggi pula komitmen organisasi karyawan. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Irianto & Sukiman (2021), Hidayat 

(2022), dan Budianto et al (2024). Lingkungan kerja yang kondusif memang 

krusial dalam membentuk keterikatan dan loyalitas karyawan, yang pada akhirnya 

meningkatkan komitmen organisasi mereka. 
 

c. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sampulu 

Adi Jaya Prakarsa 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Analisis menunjukkan efek langsung gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,542. Dengan nilai uji t 3,837 

dan taraf signifikansi 0,000 (≤ 0,05), hipotesis ini diterima. Ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan di PT. Sampulu Adi 

Jaya Prakarsa, semakin tinggi pula kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan 

studi sebelumnya oleh Irianto & Sukiman (2021), Hidayat (2022), serta Kamil  et 

al (2023). Pemimpin yang efektif memang berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang suportif, memberikan arahan yang jelas, dan memotivasi 

karyawan untuk mencapai kinerja optimal. 
 

d. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sampulu Adi 

Jaya Prakarsa 

Hipotesis keempat mengemukakan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Analisis data menunjukkan efek 

langsung lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,432. Dengan nilai 

uji t 2,843 dan taraf signifikansi 0,007 (≤ 0,05), hipotesis ini terbukti diterima. Ini 

berarti bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja di PT. Sampulu Adi Jaya 

Prakarsa akan berkorelasi langsung dengan peningkatan kinerja karyawan. 

Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya oleh Irianto & Sukiman (2021), 

Hidayat (2022), dan Kamil et al (2023), yang juga menemukan bahwa lingkungan 

kerja yang kondusif tidak hanya menawarkan kenyamanan fisik, tetapi juga secara 

signifikan meningkatkan semangat dan motivasi karyawan untuk mencapai 

kinerja optimal. 
 

e. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sampulu 

Adi Jaya Prakarsa 

Hipotesis kelima menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan analisis, ditemukan 

bahwa efek langsung komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan adalah 

0,390. Dengan nilai uji t 2,347 dan taraf signifikansi 0,023 (≤ 0,05), hipotesis ini 

diterima. Ini berarti semakin tinggi komitmen organisasi karyawan di PT. 

Sampulu Adi Jaya Prakarsa, semakin baik pula kinerja yang mereka tunjukkan. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayat (2022) dan Bahri et al (2023), yang 

juga menemukan pengaruh positif antara komitmen organisasi dan kinerja 

karyawan. Karyawan yang sangat berkomitmen cenderung bekerja dengan 

tanggung jawab, loyalitas, dan dedikasi penuh untuk mencapai tujuan perusahaan. 
 

f. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi 

pada PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa 

Hipotesis keenam menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi. Analisis 

menunjukkan nilai efek tidak langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi sebesar 0,139. Namun, berdasarkan 

perhitungan Sobel Test sebesar 1,89, yang lebih kecil dari 1,98 pada tingkat 

signifikansi 5%, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi belum mampu 

bertindak sebagai variabel intervening (penghubung) dalam pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini berbeda dengan temuan 

Hidayat (2022) yang menyatakan adanya mediasi. Ini mungkin karena efek 

langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan lebih dominan 

dibandingkan efek tidak langsung melalui komitmen organisasi. Artinya, 

karyawan cenderung menilai bahwa kepemimpinan yang efektif sudah cukup 

untuk meningkatkan kinerja mereka secara langsung, tanpa harus diperkuat 

melalui komitmen organisasi. Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang 

jelas, memotivasi, berkomunikasi dengan baik, dan mengelola hubungan dengan 

bawahan secara positif dapat mendorong kinerja karyawan secara langsung. 

Meskipun demikian, penting bagi PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa untuk tetap 

memperhatikan aspek komitmen organisasi. Komitmen yang tinggi dapat 

mendukung keberlanjutan kinerja karyawan dalam jangka panjang. Dengan 

memperkuat gaya kepemimpinan yang mendorong loyalitas, keterlibatan 

emosional, dan rasa tanggung jawab karyawan, perusahaan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif untuk kinerja karyawan yang lebih optimal. 
 

g. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja melalui Komitmen Organisasi pada 

PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa 

Hipotesis ketujuh kami menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh komitmen 

organisasi. Analisis menunjukkan nilai efek tidak langsung lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi sebesar 0,191. Lebih 

lanjut, perhitungan Sobel Test sebesar 2,07, yang lebih besar dari 1,98 pada tingkat 

signifikansi 5%, mengindikasikan bahwa komitmen organisasi mampu bertindak 

sebagai variabel intervening (penghubung) yang signifikan dalam pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Hidayat (2022) yang juga menemukan bahwa lingkungan kerja dapat 

secara tidak langsung memengaruhi kinerja karyawan melalui peningkatan 

komitmen organisasi. Hal ini menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, 

harmonis, dan dilengkapi dengan fasilitas yang memadai berkontribusi pada 

peningkatan loyalitas dan keterikatan emosional karyawan terhadap perusahaan. 

KESIMPULAN 

Dari analisis yang telah dilaksanakan, berikut adalah beberapa kesimpulan yang 

relevan dari penelitian ini. 
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1. Gaya kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi di PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. Ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas gaya kepemimpinan akan meningkatkan komitmen 

organisasi. 

2. Lingkungan kerja juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi di PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. Artinya, lingkungan 

kerja yang lebih kondusif akan berkontribusi pada peningkatan komitmen 

organisasi. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. Hal ini berarti penerapan 

gaya kepemimpinan yang lebih baik akan meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. Dengan kata lain, lingkungan kerja 

yang lebih kondusif akan meningkatkan kinerja karyawan. 

5. Komitmen organisasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. Ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat komitmen organisasi, semakin baik pula kinerja karyawan. 

6. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang 

dimediasi oleh komitmen organisasi. Namun, komitmen organisasi belum 

sepenuhnya berperan sebagai variabel intervening (penghubung) yang kuat dalam 

hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan di PT. Sampulu Adi 

Jaya Prakarsa. 

7. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui 

komitmen organisasi. Dalam hal ini, komitmen organisasi terbukti mampu 

menjadi variabel intervening (penghubung) yang efektif dalam pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Sampulu Adi Jaya Prakarsa. 
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